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ABSTRAK

Bedasarkan observasi, wawancara dan analisis literasi dan numerasi di SMA Negeri 1 Prambon
dalam kategori baik dengan nilai literasi 97,78% dan numerasi 93,33%. Namun demikian, guru
kurang menerapkan soal literasi dan numerasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis LKS yaitu
hanya terdiri 20% soal literasi dan numerasi. Selain itu, guru hanya menggunakan metode ceramah
yang berpusat pada buku. Hal tersebut disebabkan kurangnya kemampuan guru dalam membuat
media ajar berbasis literasi dan numerasi. Oleh karena itu, perlu upaya untuk menguatkan literasi
numerasi siswa salah satunya dengan mengembangkan LKPD. Pengembangan LKPD berbasis
literasi dan numerasi dapat diterapkan menggunakan model pembelajaran ASICC. Penelitian ini
guna mengungkap penerapan LKPD berbasis ASICC untuk menguatkan kemampuan literasi dan
numerasi siswa. Subjek penelitian ini adalah 35 siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Prambon. Metode
penelitian yang digunakan adalah design research dengan tipe development studies. Analisis data
yang dilakukan adalah deskriptif kuantitaif bedasarkan skor pre-test dan post-test. Bedasarkan
hasil analisis skor test mengalami peningkatan yang dibuktikan dengan jumlah rata-rata pre-test
88, dan post-test 99. Hasil nilai test dianalisis dan diklasifikasikan dalam kriteria N-gain
ternomalisasi diperoleh 33 tinggi, 1 sedang, dan 1 rendah. Maka dapat disimpulkan penerapan
LKPD berbasis model pembelajaran ASICC dapat menguatkan kemampuan literasi dan numerasi
siswa.

Kata Kunci : LKPD, ASICC, Literasi Numerasi

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 memiliki peranan krusial dalam menyiapkan
generasi muda supaya siap menghadapi tantangan salah satunya melalui
penguatan kemampuan literasi numerasi (Fauziyah et.al, 2025). Literasi dan
numerasi bukan hanya keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa, tetapi
juga menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan global (Indah et al.,
2024). Literasi dan numerasi mencakup kemampuan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk memanfaatkan angka serta simbol matematika dasar dalam
memecahkan masalah sehari-hari, menganalisis informasi dalam berbagai bentuk,
serta memahami hasil analisis untuk membuat keputusan (Ayuningsih et al.,
2024). Menguatkan kemampuan literasi dan numerasi menjadi tantangan
tersendiri karena Indonesia memiliki kemampuan vyang sangat rendah
dibandingkan dengan negara di Asia Tenggara (Ambarwati & Kurniasih, 2021).
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Dibuktikan dengan hasil Programme for International Assessment (PISA) tahun
2022 tentang rendahnya kompetensi literasi dan numerasi di Indonesia yang
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan skor matematika 366,
membaca 359, dan sains 383 (Ansya & Mailani, 2024). Kemampuan literasi dan
numerasi merupakan faktor yang mendorong terlaksananya pembeljaran yang
berpusat pada siswa dengan kemampuan pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan dalam menganalisis. Selain itu, literasi dan numerasi
memprioriataskan pada siswa untuk mengembangkan konsep secara mandiri, dan
merangsang siswa untuk berpikir kritis (Novitasari, 2022).

Bedasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dengan guru SMA
Negeri 1 Prambon, diketahui nilai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada
tahun 2024 termasuk dalam kategori baik yaitu literasi 97,78% dan numerasi
93,33%. Meskipun demikian guru kurang menerapkan soal literasi dan numerasi.
Hal ini dibuktikan dari analisis LKS yang digunakan bahwa hanya memuat 20% soal
literasi dan numerasi. Soal yang diajarkan masih menggunakan taksonomi bloom
level C1,C2, dan C3. Hal tersebut disebabkan kurangnya kemampuan guru dalam
menyusun soal literasi dan numerasi. Salah satu strategi yang efektif menguatkan
literasi dan numerasi melalui pemberian soal-soal yang mengintegrasikan aspek
literasi numerasi. Upaya untuk menguatkan literasi numerasi siswa salah satunya
dengan mengembangkan LKPD. Sejalan dengan pernyataan Umbaryati (2016),
yang menjelaskan bahwa LKPD mempermudah kegiatan belajar mengajar yang
membentuk interaksi efektif antara guru dan siswa, sehingga terjadi peningkatan
prestas belajar siswa. Lembar kerja peserta didik atau yang dikenal dengan istilah
LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pengajar dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa (Noprinda & Soleh, 2019). Penggunaan LKPD
dapat diperkuat dengan model pembelajaran ASICC yang terdiri dari 5 tahap yaitu
Adapting, Searching, Interpreating, Creating, dan Communicating. Model
pembelajaran ASICC mengajak siswa untuk berpikir tingkat tinggi, memecahkan
masalah, berbagi ide, dan menghasilkan produk (Santoso et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu model pembelajaran ASICC membimbing
siswa untuk menganalisis, memahami konsep, dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari secara individu maupun kelompok (Ernawati et al., 2023).

Penerapan LKPD berbasis ASICC diharapkan dapat menguatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Perencanaan LKPD berbasis ASICC
merupakan media ajar yang tidak hanya mengajarkan siswa mengerti materi,
namun mampu melatih kesadaran pentingnya literasi dan numerasi untuk. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ii untuk menguatkan literasi dan numerasi melalui
LKPD berbasis ASICC di SMA Negeri 1 Prambon.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalahh design research dengan tipe
development studies (Tessmer, 1993: Zulkardi, 2006 dalam Putra et al., 2016).
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024- April 2025 di SMA Negeri 1
Prambon. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-1 dengan jumlah 35.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan soal
test. Analisis data dilakukan secara kuantitatif berdasarkan skor pre-test dan post-
test. Skor perolehan dari siswa dipersentasekan ke dalam rumus Gain

ternomalisasi mengadaptasi dari Situmorang dalam Archambault (2015).
Skor siswa 100

Nilai si = X
rarsiswa Skor yang diharapkan

Skor post test — Skor Pre test
Skor Maks — Skor Pre test

N — gain =

Hasil skor N-gain diklasifikasikan dalam tiga kategori yang disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Kategori skor N-gain

Nilai Kategori

N — gain > 0,7 Tinggi
03<9g=<07 Sedang
N —gain <0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitaif bedasarkan nilai pre-test
dan post-test. Soal pre-test diberikan sebelum memulai pelajaran, tujuannya
untuk mengukur pengetahuan siswa, sedangkan soal pos-test diberikan setelah
seluruh tahapan LKPD selesai. Hasil skor pre-test dan post-test dianalisis untuk
diketahui rata-rata dan dikategorikan menggunakan rumus N-gain. Hasil rata-rata
nilai pre-test dan post-test siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Prambon ditunjukkan
pada gambar 1.

Rata-rata skor pre-test dan
post-test

100

90 —

80 _—

® PRE-TEST ™ POST TEST

Gambar 1. Rata-rata skor pre-test dan post-test

Gambar 1 menunjukkan rata-rata hasil pre-test dan post-test siswa kelas X-
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1. Pre-test dan Post-test dibuat dengan soal HOTS yang memuat literasi dan
numerasi. Hasil rata-rata skor pre-test dari 35 siswa adalah 88, sedangkan post-
test 99. Perolehan nilai di kelas X-1 mengalami peningkatan yang dibuktikan
dengan hasil rata-rata pre-test dan post-test. Hal ini sejalan dengan pendapat
Magdalena et al. (2021) apabila skor post-test lebih baik dari skor pre-test makan
dapat dikatakan berhasil. Hasil nilai test kemudian dianalisis dan diklasifikasikan
dalam kategori N-gain yaitu tinggi, sedang, dan rendah yang ditunjukkan pada
gambar 2.

Kriteria N-Gain
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Gambar 2. Kriteria N-Gain

Bedasarkan gambar 2, hasil belajar yang dianalisis menggunakan rumus N-
gain terdapat 33 kategori tinggi, 1 sedang, dan 1 rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC dapat menguatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Sesuai penelitian sebelumnya bahwa
model pembelajaran ASICC dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
berpikir kritis. Model pembelajaran dapat menguatkan kemampuan literasi dan
numerasi melalui tahapan belajar yang meliputi Adapting, Searching,
Interpreating, Creating, dan Communicating. Tahap adapting siswa diminta untuk
menganalisis kasus yang disajikan dalam video. Pada tahap ini siswa mampu
beradaptasi dengan tujuan pembelajaran. Tahap kedua yaitu searching, siswa
mampu mencari informasi dari berbagai sumber terkait materi. Tahap ketiga yaitu
Interpreating, siswa diberikan soal literasi numerasi berupa infografis mengenai
kasus sesuai materi. Bedasarkan jawaban vyang diperoleh, siswa mampu
menafsirkan data, menganalisis, dan memahami soal literasi numerasi. Tahap
keempat yaitu creating, pada tahap ini siswa diminta membuat suatu produk
tentang permasalahan pada materi pelajaran. Hasil tahap ini, siswa mampu
merumuskan ide bersama anggota kelompok dalam bentuk poster. Tahap kelima
yaitu communicating, siswa mampu berargumentasi dan mempresentasikan hasil
dalam bentuk poster. Hal ini menunjukkan siswa mampu menguatkan kompetensi
literasi dan numerasi yang dapat dilihat dari jawaban di semua sintaks ASICC.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan LKPD berbasis ASICC (Adapting,
Searching, Interpreating, Creating, dan Communicating) mampu menguatkan
literasi dan numerasi siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan hasil
rata-rata skor pre-test dan post-test. Selain itu, kriteria N-gain membuktikan
bahwa 33 siswa dalam kategori tinggi, 1 sedang, dan 1 rendah.
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